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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Setelah dilakukannya penelitian di Polres Metro Bekasi untuk 

membuktikan bahwasannya Pembinaan rohani Islam mempunyai peran 

terhadap tingkah laku polisi sebagai pengayom masyarakat, maka untuk dapat 

membuktikannya dengan berupaya untuk terus mengembangkan pembinaan 

kerohanian yang ada di Polres Metro Bekasi. Untuk mengelola pembinaan 

rohani Islam tersebut tidaklah mudah, karena dibutuhkan cara atau metode, 

serta mekanisme dalam membina yang sesuai dengan maksud dan tujuan 

ajaran Islam.  

Pembinaan rohani Islam mempunyai peranan yang sangat penting sebagai 

salah satu faktor penentu keberhasilan sumber daya manusia yang optimis, 

aktif, dan berpikir positif untuk mampu membina diri menuju kualitas mental 

yang lebih baik. Pembinaan rohani Islam di Polres Metro Bekasi mempunyai 

maksud guna meningkatkan ketaqwaan anggota Polri kepada Tuhannya dan 

bertujuan untuk menjadikan anggota Polri yang berada di jajaran Polres Metro 

Bekasi selalu bermental baik serta berbudi pekerti yang dilandasi dengan 

keimanan, kesabaran dan keikhlasan didalam melaksanakan tugasnya sebagai 

pelindung, pengayom dan pelayan masyarakat. 

Berdasarkan penelitian tentang pembinaan rohani Islam kepolisian di 

Polres Metro Bekasi, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
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1. Pembinaan rohani Islam yang dilaksanakan di Polres Metro Bekasi 

menggunakan pola atau metode pembinaan ceramah yang diselingi dengan 

metode tanya jawab. Pembina berusaha memberikan solusi yang terbaik 

dalam memecahkan masalah terkait dengan rohani dan tingkah laku yang 

dihadapi oleh aparat polisi yang berada dijajaran Polres Metro Bekasi, baik 

masalah pribadi maupun masalah kelompok (kesatuan). Para pembina 

memberikan contoh dalam memberikan pembinaan penuh kedisiplinan, 

mental atau akhlak yang baik, agar aparat polisi dalam mengikuti 

pembinaan kerohanian mematuhi semua peraturan yang ada serta dapat 

mengaplikasikan didalam menjalankan tugas sebagai pengayom dan 

pelindung masyarakat. 

2. Faktor pendorong atau pendukung pembinaan rohani Islam di Polres 

Metro Bekasi yaitu adanya antusiasme yang bagus serta motivasi yaitu 

menginginkan adanya perubahan dalam dirinya, dukungan dari Kapolres 

melalui Surat Perintah, dan keinginan dari lingkungan masyarakat yaitu 

menciptakan dan mendambakan aparat kepolisian yang selalu mengayomi 

masyarakat, dukungan dari berbagai pihak di Polres Metro Bekasi yaitu 

membimbing dengan rasa ikhlas dan sabar. 

3. Faktor penghambat pembinaan rohani Islam di Polres Metro Bekasi yaitu: 

a. Pembina merasa kesulitan dalam proses pembinaan khususnya 

masalah waktu pelaksanaan pembinaan, karena terkadang setiap 

pembinaan kerohanian sudah siap segala sesuatunya aparat kepolisian 

sebagai peserta tiba-tiba ada panggilan untuk menjalankan tugas yang 
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bersifat mendadak, seperti pengamanan kerusuhan, unjuk rasa, 

mengawal acara kenegaraan, dan lain sebagainya. 

b. Prilaku anggota masyarakat yang suka mengambil jalan pintas untuk 

memberi sogokan kepada petugas kepolisian baik polisi lalu lintas 

yang bertugas dijalan untuk mempercepat penyelesaian proses 

pelanggaran hukum berlalu lintas. Hal ini tentunya dapat terjadi aparat 

reskrim sewaktu petugas kepolisian menangani kasus-kasus kriminal, 

namun sulit untuk diamati dan dibuktikan. 

Berdasarkan pembinaan yang diberikan oleh Rohtal Polres Metro Bekasi 

baik berupa pemberian materi-materi yang berkenaan dengan akhlak serta 

kegiatan-kegiatan yang berupa ibadah maupun kegiatan lainnya. Dengan 

demikian bahwa pembinaan rohani Islam yang berada di Polres Metro Bekasi 

memberikan hal-hal yang posistif kepada aparat polisi yang berada di Polres 

Metro Bekasi dengan terlihatnya prilaku dalam melaksanakan tugas-tugas 

dalam memberikan pelayanan dan keamanan kepada masyarakat, serta sebagai 

makhluk yang mempunyai kewajiban untuk menjalankan perintah-Nya serta 

menjauhi larangan-Nya.    

  

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat 

disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Subag. Rohtal Polres Metro Bekasi, pembinaan rohani Islam di 

Polres Metro Bekasi sudah baik, sehingga diharapkan dapat 

mempertahankannya dan berusaha untuk meningkatkannya agar menjadi 
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lebih baik lagi. Cara atau metode yang digunakan dalam membina aparat 

polisi, hendaknya dilakukan dengan cara yang berbeda, tidak hanya 

memberikan pembinaan Cuma dengan ceramah keagamaan, akan tetapi 

cara atau metode yang digunakan harus memperbanyak metode diskusi 

(Mujaddalah Billati Hiya Ahsan) tidak hanya pada tataran pemahaman 

(kognitif) saja akan tetapi lebih kepada penghayatan (afektif) serta aplikasi 

(psikomotorik) yang nyata, sehingga semboyan polisi sebagai pengayom 

masyarakat, akan bisa dirasakan secara nyata.  

2. Bagi aparat kepolisian, hendaknya mengikuti pembinaan rohani Islam 

dengan sungguh sungguh, walaupun ilmu tentang etika serta akhlak  

memperolehnya dengan mendengarkan ceramah serta tanya jawab, maka 

ilmu yang sudah didapat hendaknya diaplikasikan dalam mengayomi serta 

melindungi masyarakat, serta berusaha menambah pengetahuan tentang 

mental serta akhlakul karimah, misalnya dengan membaca buku-buku 

yang terkait dengan hal tersebut. 

3. Pembinaan kerohanian tidak hanya menyangkut bidang ke agamaan 

semata, tetapi juga pembinaan sikap dan perilaku terutama terkait dengan 

pelayanan masyarakat yang sering bersinggungan dengan prilaku bidang 

hukum dan ketertiban masyarakat.  

 

 

 

 

 


